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ABSTRAK 

 

The activity of evaluating the learning process of lecturers by students is one of the supporting efforts 

to improve the quality of the learning process of lecturers in each university. IKIP PGRI Semarang 

conducts evaluation activities for the learning process of lecturers by students every semester, but the 
number of students who conduct evaluations is still limited to only twenty students for one lecturer and the 

process of implementing evaluation activities and archiving evaluation data is inefficient because it requires 

less time and money and not effective because it still uses a semi-manual system, namely by distributing 

questionnaires and processing evaluation results using Microsoft Excel so that there are two processes, 

namely input of assessment data by students and input of data processing evaluation results. 

This study aims to develop an evaluation system for the learning process of lecturers by students that 

is more effective and efficient with the data obtained more quickly, is representative and supports the 

completeness of the validity of the data so that it can help make decisions from the results of the evaluation 

process. The results of this study are in the form of applications and evaluation results of the lecturer's 

learning process by students with a web-based scoring system method using LAMP (Linux Apache MySql 

PHP) which is integrated with academic information system data. 
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Abstrak 

 

Kegiatan evaluasi proses pembelajaran dosen oleh mahasiswa merupakan salah satu upaya 

pendukung peningkatan mutu proses pembelajaran dosen di setiap perguruan tinggi. IKIP PGRI Semarang 

melakukan kegiatan evaluasi proses pembelajaran dosen oleh mahasiswa setiap semester, tetapi jumlah 

mahasiswa yang melakukan evaluasi masih terbatas hanya dua puluh mahasiswa untuk satu dosen dan 

proses pelaksanaan kegiatan evaluasi serta pengarsipan data hasil evaluasi tidak efisien karena 

membutuhkan waktu dan biaya yang tidak sedikir serta tidak efektif karena masih menggunakan sistem 
semi-manual yaitu dengan membagikan lembar kuesioner dan pengolahan hasil evaluasi dengan 

menggunakan Microsoft Excel sehingga terjadi dua kali proses yaitu input data penilaian oleh mahasiswa 

dan input data pengolahan hasil evaluasi. 

Penelitian ini bertujuan melakukan pengembangan sistem evaluasi proses pembelajaran dosen 

oleh mahasiswa yang lebih efektif dan efisien dengan data yang diperoleh lebih cepat, representatif dan 

mendukung kelengkapan validitas datanya sehingga dapat membantu pengambilan keputusan dari hasil 

proses evaluasi. Hasil penelitian ini berupa aplikasi dan hasil evaluasi proses pembelajaran dosen oleh 

mahasiswa dengan metode scoring system berbasis web menggunakan LAMP ( Linux Apache MySql PHP 

) yang terintegrasi dengan data sistem informasi akademik. 

 

Kata kunci : Evaluasi, Sistem Pendukung Keputusan, Scoring System, Aplikasi Berbasis Web, PHP.                               
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1. Latar Belakang 

Saat ini perkembangan dalam dunia informasi memegang peranan sangat penting dalam mendukung 

semua kegiatan yang berhubungan dengan kegiatan manusia.  Semua kegiatan tersebut memerlukan 

informasi yang disajikan secara cepat, maksimalke-akuratannya dan dapat dihasilkan informasi yang 
dibutuhkan karena pemanfaatan kemajuan teknologi komputer akan semakin mendekatkan sumber 

informasi sehingga memperoleh kemajuan mengakses informasi dari berbagai sumber, begitu juga dalam 

bidang pendidikan yang memerlukan adanya sistem evaluasi dalam proses pembelajaran. 

Dengan mengacu pada Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 Pasal 2(1) Tentang Standard Nasional 

Pendidikan  bahwa “Untuk penjaminan mutu dan pengendalian mutu pendidikan sesuai dengan standard 

nasional pendidikan dilakukan evaluasi,akreditasi dan sertifikasi”, maka pelaksanaanevaluasi pembelajaran 

sangat dibutuhkan dalam peningkatan mutu pendidikan dalam proses pembelajaran terhadap siswa didik. 

IKIP PGRI Semarang adalah sebuah institusi perguruan tinggi swasta bidang pendidikan yang beralamat di 

Jl. Sidodadi Timur No.24 Semarang yang terus berkembang dan gedung perkuliahan yang terus bertambah 

dengan lokasi yang berbedayaitu dengan datamahasiswa S1 (Srata 1) reguler yang aktif dan dosen dari 4 

fakultas untuk 10 program studi pada tahun 2013 sebagai berikut: 

No. Fakultas Program Studi 
Jml. 

Mahasiswa 

Jml. 

Dosen 

1. Fakultas Ilmu Pendidikan Psikologi Pendidikan dan 

Bimbingan 
1.208 27 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar 1.622 30 

Pendidikan Guru Pend. Anak 

Usia Dini 
408 14 

2. Fakultas Pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Sosial 

Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan 686 19 

3. 

 

Fakultas Pendidikan Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam 

Pendidikan Matematika 1.466 35 

Pendidikan Biologi 915 21 

Pendidikan Fisika 687 21 

4. Fakultas Pendidikan Bahasa dan Seni Pendidikan Bahasa, Sastra 

Indonesia dan Bahasa Daerah 

- Konsentrasi Pendidikan 
Bahasa dan Sastra 
Indonesia 
 

- Konsentrasi Pendidikan 
Bahasa dan Sastra Jawa 

 

2.190 52 

Pendidikan Bahasa Inggris 1.564 38 

Jumlah Total 10.746 257 

maka dengan kondisi tersebut kebutuhan akan mutu atau kualitas pendidikan sangat penting untuk 

kestabilan dan kemajuan institusi, sehingga salah satu upaya pendukung peningkatan mutu di IKIP PGRI 

Semarang setiap semester selalu dilakukan sistem evaluasi proses pembelajaran dosen oleh mahasiswanya, 

oleh karena itu diperlukan sumber informasi data yang lebih cepat, representatif dan mendukung 

kelengkapan validitas datanya sehingga dapat membantu pengambilan keputusan dalam proses evaluasi 

tersebut. 
Rutinitas proses pelaksanaan evaluasi pembelajaran dosen oleh mahasiswa dan pengarsipan data hasil 

evaluasi di IKIP PGRI Semarang tidak efisien karena masih menggunakan sistem semi-manual yaitu 

dengan membagikan lembar kuesioner pertanyaan aspek yang dinilai dalam pembelajaran oleh dosen dan 

pengolahan hasil evaluasi dengan menggunakan Microsoft Excel setelah proses evaluasi oleh mahasiswa 

sehingga terjadi dua kali proses yaitu input data penilaian oleh mahasiswa dan input data pengolahan hasil 

evaluasi oleh admin badan pelaksana (Badan Penjaminan Mutu), juga menjadikan pengeluaran anggaran 

setiap semester pelaksanaan kegiatan evaluasi yang lebih banyak yaitu ± sejumlah Rp. 15.000.000 untuk 
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sumber daya manusia yang terlibat dalam kepanitiaan dan dalam penyedian lembar kuesioner serta jumlah 

mahasiswa yang dapat melakukan evaluasi terbatas hanya 20 mahasiswa untuk tiap dosen 

Dari pelaksanaan evaluasi pembelajaran dosen yang sudah ada dengan model yang dianggap tidak 

efektif dan efisien tersebut maka sistem yang dibuat ditujukan untuk mengurangi permasalahan dalam 

proses pelaksanaan evaluasi pembelajaran tersebut, karena dengan aplikasiberbasisweb ini sudah disiapkan 
form input aspek-aspek komponen penilaian, dan dari segi keamanan data sistem ini menjadikan tidak 

terjadinya kemungkinan ketidaksesuaian data mahasiswa dalam mengevaluasi dosen yang tidak 

mengajarnya disemester yang ditentukan karena sistem ini terintegrasi dengan sistem informasi akademik 

sehingga data dosen yang dievaluasi berdasarkan data jadwal perkuliahan mahasiswa, serta dari 

keamanankomputer server sudah dioptimalkan dengan menggunakan sistem operasi linux ubuntu server 

dan sistem enkripsi alamat web atau url (uniform resource locator) menggunakan bahasa pemrograman 

PHP, jadi dengan didukung kondisi tersebut dan kemudahan dalam mengakses internet sekarang ini 

mahasiswa bisa lebih mudah dalam melakukan evaluasi dan petugas tidak perlu membagikan lembar 

kuesioner (papperless) kepada mahasiswa serta adanya sistem otomasi perumusan dalam pengolahan hasil 

evaluasiuntuk dijadikan laporan rekap hasil evaluasi oleh admin badan pelaksana. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

1) Konsep Sistem 

A. Definisi Sistem 

Kusrini (2007)menyatakan bahwa sistem merupakan kumpulan elemen yang saling berkaitan yang 

bertanggung jawab memproses masukan (input) sehingga menghasilkan keluaran (output). 

B. Definisi Sistem Informasi 

Sistem informasimenurut Kusrini (2007)didefinisikan sebagai suatu sistem di dalam suatu 

organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, 

bersifat manajerial, dan merupakan kegiatan strategi dari suatu organisasi, serta menyediakan 

laporan-laporan yang diperlukan oleh pihak luar. Berdasarkan dukungan kepada pemakainya, 

sistem informasi dibagi menjadi: 
1. Sistem Pemrosesan Transaksi (Transaction Processing System atau TPS) 

2. Sistem Informasi Manajemen (Management Information System atau MIS) 

3. Sistem Otomasi Perkantoran (Office Automation System atau OAS) 

4. Sistem Pendukung Keputusan (Decision Support Sistem atau DSS) 

5. Sistem Informasi Eksekutif (Executive Information System atau EIS) 

6. Sistem Pendukung Kelompok (Group Support System atau GSS) 

7. Sistem Pendukung Cerdas (Intelligent support System atau ISS) 

2) Konsep Sistem Pendukung Keputusan 

Kusrini (2007)menjelaskan bahwa DSS (Decision Support System) atau Sistem Pendukung 

Keputusan merupakan sistem informasi yang menyediakan informasi, pemodelan, dan 

pemanipulasian data. Sistem itu digunakan untuk membantu pengambilan keputusan dalam situasi 
yang semiterstruktur dan situasi yang tidak terstruktur, dimana tak seorang pun tahu secara pasti 

bagaimana keputusan seharusnya dibuat. Keputusan yang diambil untuk menyelesaikan suatu 

masalah dilihat dari keterstukturannya menurut Kusrini (2007)dibagi menjadi : 

a. Keputusan terstruktur (structured decision) 

Keputusan terstruktur adalah keputusan yang dilakukan secara berulang-ulang dan bersifat 

rutin. Prosedur pengambilan keputusan sangatlah jelas. Keputusan tersebut terutama 

dilakukan pada manajemen tingkat bawah. Misalnya, keputusan pemesanan barang dan 

keputusan penagihan piutang. 

b. Keputusan semiterstruktur (semistructured decision) 

Keputusan semiterstruktur adalah keputusan yang memiliki dua sifat. Sebagian keputusan 

bisa ditangani oleh komputer dan lain tetap harus dilakukan oleh pengambil keputusan. 

Prosedur dalam pengambilkan keputusan tersebut secara garis besar sudah ada, tetapi ada 
beberapa hal yang masih memerlukan kebijakan dari pengambil keputusan. Biasanya, 

keputusan semacam ini diambil oleh manajer level menengah dalam suatu organisasi. Contoh 

keputusan jenis ini adalah pengevaluasian kredit, penjadwalan produksi, dan pengendalian 

persediaan. 

c. Keputusan tak terstruktur (unstructured decision) 
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Keputusan tak terstruktur adalah keputusan yang penanganannya rumit, karena tidak terjadi 

berulang-ulang atau tidak selalu terjadi. Keputusan tersebut menuntut pengalaman dan 

berbagai sumber yang bersifat atas. Contohnya adalah keputusan pengembangan teknologi 

baru, keputusan untuk bergabung dengan perusahaan lain. 

 DSS tidak dimaksudkan untuk mengotomatisasikan pengambilan keputusan, tetapi memberikan 
perangkat interaktif yang memungkinkan pengambil keputusan untuk melakukan berbagai analisis 

menggunakan model-model yang tersedia. 

Salah satu karakteristik DSS adalah dapat digunakan alat standalone oleh seorang pengambil 

keputusan pada suatu lokasi atau didistribusikan di suatu organisasi secara keseluruhan dan di 

beberapa organisasi sepanjang rantai persediaan. Dapat diintegrasikan dengan DSS lain dan 

atau aplikasi lain, serta bisa didistribusikan secara internal dan eksternal menggunakan 

networking dan teknologi web. 

 

3.    Metodologi 

1. Model Pengembangan 

Dalam penelitian untuk pengembangan sistem pendukung keputusan evaluasi proses pembelajaran 
dosen oleh mahasiswa di IKIP PGRI Semarang sebagai upaya memperbaiki sistem kerja yang telah ada, 

model pengembangan yang digunakanadalah metode penelitian dan pengembangan (research and 

development).Pada penelitian skripsi ini hanya dilakukan enam tahap dari sepuluh tahap dalam penerapan 

metode penelitian dan pengembangan menurut Sugiyono (2012), tahap-tahap model pengembangan 

tersebutadalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Gambar Model Pengembangan 

2. Prosedur Pengembangan 
Prosedur pengembangan produk dalam penelitian yang sesuai dengan model pengembangan yang 

digunakan terdiri dari enam langkah yaitu digambarkan  sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Validasi Desain 

Potensi dan Masalah 

 

Pengumpulan Data 

 

Desain Produk 

 

Revisi Desain 

Ujicoba Produk 

Analisis Kebutuhan 

Kajian Pustaka Observasi dan Wawancara 

Pengembangan Produk 

Penyusunan Prototipe Sistem Evaluasi 

Uji Coba 

Revisi Produk 

Produk Akhir Pengembangan Sistem Pendukung Keputusan Evaluasi Proses 

Pembelajaran Dosen Oleh Mahasiswa Berbasis Web 
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Gambar Prosedur Pengembangan 

Langkah-langkah prosedur pengembangan di atas dapat dijelaskan sebagai 

berikut : 

1. Analisis Kebutuhan 

2. Langkah awal pengembangan produk dilakukan dengan mengkaji masalah dan potensi yang ada di 
IKIP PGRI Semarang yang berkaitan dengan pelaksanaan proses evaluasi yang sudah diterapkan, 

pada tahap analisis ini pengembang mengadakan observasi di IKIP PGRI Semarang dan 

wawancara dengan pimpinan Badan Penjaminan Mutu sebagai badan pelaksana proses evaluasi 

dan pimpinan Biro Administrasi Akademik Kemahasiswaan.  

3. Observasi dan Wawancara 

4. Dari hasil observasi dan wawancara yang diperoleh berkaitan dengan tidak efisiensinya 

pelaksanaan proses evaluasi yang sudah dilaksanakan menggunakan lembar kuesioner dan jumlah 

dosen yang dievaluasi terbatas dua puluh dosen oleh satu mahasiswa serta anggaran yang 

dikeluarkan banyak sedangkan potensi di IKIP PGRI Semarang dengan fasilitas koneksi internet 

yang cukup besar serta adanya fasilitas data akademik yang dapat dijadikan sumber potensi untuk 

pengembangan sistem evaluasi berbasis web. 
5. Kajian Pustaka 

6. Melalui kajian pustaka, penulis melakukan penelitian dengan cara mempelajari dan membaca 

buku-buku, sumber kajian penelitian-penelitian dalam jurnal-jurnal penelitian yang ada 

hubungannya dengan permasalahan yang menjadi obyek penelitian. 

7. Pengembangan Produk 

Pada pengembangan produk ini peneliti menggunakan model pengembangan sistem informasi 

model prototype dengan langkah pertama yang dilakukan peneliti yaitu pengumpulan kebutuhan. 

Pada langkah pengumpulan kebutuhan peneliti menemui pengguna dan menentukan kebutuhan-

kebutuhan yang diketahui dan gambaran-gambaran yang akan dibutuhkan yang bersifat umum. 

Langkah kedua yaitu melakukan perancangan secara cepat dan sederhana yang akan dijadikan 

sebagai dasar pembuatan prototipe. Langkah terakhir pengguna dapat mengevaluasi prototipe 

untuk menemukan kekurangan-kekurangan yang ada pada prototipe tersebut, kemudian 
menentukan kebutuhan-kebutuhan berikutnya yang bersifat lebih khusus. Langkah-langkah 

tersebut dilakukan berulang-ulang hingga kebutuhan-kebutuhan pengguna terpenuhi 

 

4.    Hasil dan Pembahasan 

a) Desain Input 

1. Desain Menu Utama 

 
Gambar Desain Menu Utama 
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2. Desain Input Users 

 
Gambar Desain Input Users 

3. Desain Menu Login 

 
Gambar Desain Halaman Login 

4. Desain Form Input Evaluasi oleh Mahasiswa 

 
             Gambar Desain Form Input Evaluasi oleh Mahasiswa 

  

5. Desain Form Konfirmasi Input Evaluasi 
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Gambar Desain Form Konfirmasi Input Evaluasi 

6. Desain Form Dosen Lihat Nilai Hasil Evaluasi 

 
Gambar Desain Form Input Rekap Hasil Evaluasi 

  

7. Desain Form Rekap Hasil Evaluasi 
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Gambar Desain Form Rekap Hasil Evaluasi 

8. Desain Form Lihat Grafik Hasil Evaluasi Tiap Program Studi 

 
Gambar  Desain Grafik Hasil Evaluasi Tiap Program Studi 

 

B. Desain Output 

9. Desain LaporanHasil Evaluasi oleh Mahasiswa 

 
Gambar Desain LaporanHasil Evaluasi oleh Mahasiswa 

 

10. Desain Laporan PDF Hasil Evaluasi per-Prodi 
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    Gambar Desain LaporanHasil Evaluasi per-Prodi 

11. Desain Laporan PDF Hasil Evaluasi per-Dosen 

 

Gambar. Desain LaporanHasil Evaluasi per-Dosen 

 

5. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pengembangan produk yang sudah dilakukan, dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Sebagai upaya maksimal peningkatan mutu pendidikan dalam proses pembelajaran dosen terhadap 

mahasiswadan berdasar hasil penilaian uji validasi desain produk oleh dilakukan ahli sistem 

informasi yang menghasilkan nilai tingkat validitas yang baik maka pengembanganmodel sistem 
evaluasi proses pembelajaran dosen oleh mahasiswa di IKIP PGRI Semarang berbasis webdinilai 

lebih mengoptimalkan dan representatif dalam memperoleh jumlah mahasiswa yang melakukan 

evaluasi atau penilaian terhadap satu dosen pengampu tanpa ada batasan jumlah mahasiswa, 

sedangkan pelaksanaan evaluasi dengan sistem pembagian lembar kuesioner hanya terbatas 20 

(dua puluh) mahasiswa yang mengevaluasi untuk satu dosen pengampu. 

2. Dari hasil uji validasi penggunaan produk dalam pelaksaaan evaluasi oleh pengguna yaitu ahli 

sistem informasi dan mahasiswa yang menghasilkan nilai tingkat kefektifan penggunaan produk 

yang sangat baik maka dengan sistem baru yang dikembangkan sangat membantu mahasiswa dan 

staff badan pelaksana untuk mendapatkan hasil rekapitulasi dan dengan data yang diperoleh dari 

hasil evaluasi sistem ini lebih mendukung pengambilan keputusan pimpinan terhadap penilaian 

proses pembelajaran oleh dosen tertentu. 
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3. Dari hasil uji validasi desain produk dan uji validasi penggunaan produk, pengembangan sistem 

evaluasi proses pembelajaran dosen oleh mahasiswa berbasis webdapat digunakan karena tingkat 

efaktifitas dengan ketentuan sistem otomatisasi perumusan hasil evaluasi sehingga lebih efektif 

untuk mahasiswa mengevaluasi danbadan pelaksana tidak perlu melakukan pengolahan nilai hasil 

evaluasi. 
4. Sistem yang dikembangkan terkoneksi dengan sistem akademik supaya data dosen yang dievaluasi 

dosen lebih valid dan sistemmewajibkan semua mahasiswa untuk login dan mengevaluasi dosen 

sebelum mencetak nilai hasil studi (KHS)masing-masing mahasiswa. 

 

Keterbatasan Hasil Penelitian 

Dari pelaksanaan penelitian yang sudah dilakukan ditemukan keterbatasan dalam implementasi produk 

yang sudah dikembangkan yaitu : 

1. Mahasiswa yang menggunakan sistem evaluasi hanya mahasiswa jenjang S1 (Strata 1) IKIP PGRI 

Semarang, karena dalam implementasi sistem evaluasi pada mahasiswa S2 IKIP PGRI Semarang 

ditemukan keterbatasan sumber daya manusianya (mahasiswa) yang sebagaian besar mahasiswa 

jenjang S2 sudah berusia lebih dari 50 tahun yang tidak optimal dalam penggunaan perkembangan 
teknologi internet, sehingga mengalami kesulitan dalam penggunaan sistem evaluasi proses 

pembelajaran dosen berbasis web yang dilakukan pada jenjang S2 (Strata 2). 

2. Aspek penilaian dalam proses evaluasi belum berkaitan dengan hasil penelitian dan pengabdian 

dosen 
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